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ABSTRAK

Keberadaan internal auditor dalam tatanan dunia usaha dan persaingan di era
global ini memiliki peran yang sangat penting. Seorang internal auditor dalam
paradigma yang baru perannanya semakin dibutuhkan, karena tugasnya yang
tidak hanya untuk mengawasi tetapi juga sebagai konsultasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis profesionalisme, motivasi kerja, dan
kepuasan kerja sebagai prediktor kinerja internal auditor di Toyota Astra Motor
Wilayah Bali. Penelitian ini dilakukan di seluruh mean dealer Toyota Astra
Motor yang terdapat pada Wilayah Bali tahun 2014 dengan menjadikan auditor
sebanyak 43 orang sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner dan teknik analisisnya menggunakan regresi linear
berganda.Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa profesionalisme, motivasi
kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja internal auditor
pada mean dealer Toyota Astra Motor dan erkontribusi sebanyak 75,3 persen
pada kinerja internal auditor, sedangkan sisanya 24,7 persen dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Kata kunci: Profesionalisme, motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja

internal auditor

ABSTRACT

The existence of internal auditor is becoming more important nowadays. As an
internal auditor, their main job is now shifting, from internal controller into
internal consultant. The objective of this study is to analyze profesionalism,
work motivation, and work satisfaction as the predictor of internal auditor’s
working satisfaction. The research was conducted in all Toyota Astra Motor
main dealers in Bali at the year of 2014 and 43 company’s internal auditor were
used as samples. The data was collected using quitionaires and multiple
regression analysis was used to analysed data. It shows that profesionalism,
work motivation, and work satisfaction have positive impact toward the internal
auditors performance. Specifically, 75,3% of those variables affected the
internal auditors performance while the rest is affected by other variables does
notuse in this research.

Keywords: Profesionalism work motivation, work satisfaction and performance
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat saat ini, mengakibatkan
persaingan antar perusahaan semakin meningkat dan masalah yang dihadapi
semakin kompleks. Hal ini membuat informasi akuntansi mengenai tingkat
kelayakan, keandalan informasi serta laporan keuangan yang dibuat tersaji
khususnya internal audit sangat diperlukan. Auditor adalah pihak yang diyakini
berperan sebagai pengontrol dan penjaga kepentingan publik dibidang yang
terkait dengan keuangan. Auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan
melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan bebas dari salah saji material baik yang disebabkan oleh
kekeliruan atau kecurangan (Aprianti, 2010).

Di setiap perusahaan, baik perusahaan negara maupun perusahaan swasta
terdapat suatu bagian yang dikenal dengan audit internal dan orang yang bekerja
di bagian tersebut disebut auditor internal. Auditor internal merupakan orang yang
bekerja dalam perusahaan yang bertugas membantu manajemen dalam mencapai
tujuan perusahaan tempat di mana ia bekerja. Pada dasarnya tujuan audit internal
adalah membantu semua tingkatan manajemen agar tanggungjawab tersebut dapat
dilaksanakan secara efektif. Untuk maksud tersebut audit internal menyajikan
analisis-analisis,  penilaian-penilaian, ~ saran-saran,  bimbingan-bimbingan  dan
informasi  yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang telah dipelajari,
ditelaah, dan dinilainya.

Auditor mutlak diperlukan perusahaan sebagai pendukung utama bagi

operasional perusahan khususnya bagi komisaris, komite audit, direksi, dan
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manajemen senior dalam membentuk fondasi pengembangan  perusahaan
(Febrianty, 2012). Karenanya fungsi internal audit harus memberikan nilai tambah
bagi perusahaan dengan memahami kebutuhan manajemen dan perusahaan
dengan baik. Seorang internal auditor dalam paradigma yang baru peranannya
semakin dibutuhkan, karena tugasnya yang hanya bukan untuk mengawasi tetapi
juga konsultasi dan katalisator (Sawyer etal., 2003:15).

Peran auditor internal sebagai konsultan lebih kepada upaya pencegahan
atau preventive, vyaitu apabila ditemukan masalah maka auditor internal
memberikan  rekomendasi  perbaikan.  Auditor internal merupakan elemen
monitoring dari struktur pengendalian intern dalam suatu organisasi, yang dibuat
untuk memantau efektivitas dari elemen-elemen struktur pengendalian intern
lainnya yang ditunjuk oleh para pemegang saham sebagai pemilik perusahaan dan
akan diminta pertanggungjawabannya (Gunawan,2006).

Terlepas dari profesi auditor, untuk menunjang keberhasilan dalam
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, sangatlah diperlukan Kinerja
internal auditor yang baik dan berkualitas. Kinerja internal auditor merupakan
pekerjaan penilaian yang bebas (independen) di dalam suatu organisasi untuk
meninjau  kegiatan-kegiatan perusahaan guna memenuhi kebutuhan pimpinan.
Sasaran auditor adalah guna membantu semua anggota pimpinan  untuk
melaksanakan hal-hal yang menjadi tanggung jawabnya, dengan menyiapkan
analisis, penilaian, rekomendasi dan komentar yang tepat mengenai kegiatan-

kegiatan yang diperiksa (Nasrullah et al., 2013). Istilah Kkinerja sering di gunakan

735



| Wayan Sudiksa dan | Made Karya Utama. Profesionalisme, Motivasi,...

untuk menyebutkan prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok
individu.

Kinerja yang baik tentunya tidak terbentuk begitu saja, namun ditentukan
oleh banyak faktor. Profesionalisme yang meliputi kemampuan penguasaan baik
secara teknis, maupun secara teoritis bidang keilmuan dan ketrampilan yang
berhubungan dengan tugasnya sebagai pemeriksa, tingkat profesionalisme
mempengaruhi secara tidak langsung terhadap kinerja auditor (Asri et al., 2014).
Adanya keahlian dan kemampuan dalam melaksanakan pemeriksaan akan dapat
mengetahui kekeliruan serta penyimpangan yang merupakan salah satu bagian
kompetensi seorang internal auditor. Perlu adanya perhatian yang lebih terhadap
indikator ~ profesionalisme terhadap internal auditor yang akan membantu
perusahaan dalam mencapai tujuan penting fungsi internal auditor, adapun
dimensi-dimensi itu terdiri dari empat dimensi yaitu; kepentingan perusahaan,
integritas, tanggung jawab dan kewajiban sosial (Gunawan, 2006).

Profesionalisme dapat dikatakan salah satu syarat utama bagi seseorang
yang menjadi internal auditor, sebab dengan profesionalisme yang tinggi, hasil
pekerjaan internal auditor akan semakin baik. Internal auditor yang memiliki
profesionalisme yang tinggi akan memberikan kontribusi yang dapat dipercaya
oleh para pengambil keputusan. Untuk menjalankan perannya dituntut tanggung
jawab yang semakin besar dan harus mempunyai wawasan yang luas tentang
bidang yang digelutinya. Gambaran tentang profesionalisme seorang auditor,

tercermin dalam lima hal, yaitu: pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,
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kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi, dan hubungan dengan rekan
seprofesi (Hery dan Merrina, 2007).

Motivasi dapat dikatakansebagai kekuatan pendorong seorang yang dapat
menimbulkan  dan  menggerakan perilaku.  Motivasi adalah  faktor yang
berpengaruh dalam melaksanakan suatu pekerjaan.Perbedaan motivasi membuat
setiap orang berperilaku dan bereaksi berbeda pada suatu jenis pekerjaan.
Disamping itu tinggi rendahnya motivasi seseorang juga berpengaruh pada
Kinerja. Motivasi merupakan suatu pembentukan perilaku yang ditandai bentuk-
bentuk aktivitas atau kegiatan melalui proses psikologis, baik yang dipengaruhi
oleh faktor intrinsik maupun ekstrinsik yang dapat mengarahkannya dalam
mencapai apa yang diinginkannya yaitu tujuan (Kamaliah et al., 2009). Seseorang
melakukan pekerjaan maksimal apabila memiliki motivasi yang akan memberikan
hasil yang lebih baik daripada mereka yang tidak memiliki motivasi dalam
bekerja (Sulton, 2010). Fungsi dan peran internal auditor hanya sekedar menjadi
slogan apabila pimpinan dan pelaksana kegiatan perusahaan tidak memberi
dukungan dalam bentuk motivasi dan tindakan yang mendorong pelaksanaan
fungsi internal auditor pada perusahaan (Gunawan, 2006). Oleh karena itu,
motivasi kerja juga merupakan faktor penting dalam memprediksi dan menilai
Kinerja auditor.

Variabel lain yang mempengaruhi kinerja internal auditor adalah
kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan keinginan mendasar setiap orang
dalam melaksanakan pekerjaannya. Seseorang yang merasa puas pada saat bekerja

akan memberikan pengarun positif baik bagi dirinya sendiri maupun bagi
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organisasi tempatnya bekerja. Septiani dan Juliarsa (2014) mendifinisikan
kepuasan kerja ialah suatu rasa positif seseorang atas karakteristiknya yang
dievaluasi. Maka dari itu bila seorang internal auditor memiliki kepuasan kerja
yang bagus, akan mampu bekerja lebih baik sehingga menghasilkan kualitas audit
yang baik juga.

PT. Toyota Astra Motor atau biasa disingkat dengan TAM merupakan

agen tunggal pemegang merk (ATPM)MobilToyota dan Lexus di Indonesia. TAM

merupakan perusahaan joint venture antara PT. Astra International Tbk dengan

persentase saham 51% dan Toyota Motor Corporation, Jepang dengan persentase

saham 49 %. Mean Dealer Toyota Astra Motor adalah perusahaan yang
menangani penjualan, dan pembelian, serta melayani jasa servis kendaraan roda
empat khusus merk Toyota. Fenomena permasalahan yang terjadi selama ini pada
Dealer Toyota Astra Motor dimana adanya permasalahan mengenai system
kebijakan pemberian bonus kepada konsumen yang dilakukan oleh perusahaan
dimana terdapat sistem penjualan dan pembelian yang memberikan cash back dan
revan asuransi yang seharusnya menjadi hak konsumen apabila melakukan
pembelian kendaraan pada perusahaan, namun saat ini masih adanya
penyimpangan dalam penerapan sistem tersebut dimana konsumen belum
sepenuhnya menerima apa yang telah di tentukan oleh perusahaan, dan juga pada
setiap bagian operasional masih melibatkan beberapa jumlah staf dan belum dapat
menghasilkan laporan penjualan, laporan pembelian, laporan stok kendaraan dan

laporan servis secara cepat dan tepat. Disinilah peran internal auditor diperlukan
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oleh perusahaan untuk memberikan rekomendasi perbaikan jika terdapat indikasi
kecurangan.

Bali dipilih sebagai lokasi penelitian, mengingat dengan banyaknya
penduduk yang berdampak pula pada perkembangan dunia otomotif dan Toyota
Astra Motor sebagai salah satu perusahaan yang mendukung dunia otomotif
khususnya kendaraan roda empat sekarang ini memerlukan fungsi internal audit
yang efektif sehingga mampu memberikan sumbangan penting dalam
meningkatkan proses pengelolaan risiko, dan pengendalian manajemen. Internal
Audit Toyota Astra Motor dibentuk untuk membantu pengawasan pengendalian
intern perusahaan yang bertugas untuk melakukan evaluasi, penelaahan dan

analisa atas semua kegiatan di lingkungan Toyota Astra Motor.

Gunawan  (2006) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
professionalisme dan komitmen organisasi terhadap kinerja internal auditor dengan
variabel kepuasan Kkerja sebagai variabel intervening”.Menunjukkan hasil bahwa
profesionalisme  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja internal
auditor.Mayasari (2011) menemukan dalam hasil peneltiannya bahwa profesionalisme
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Penelitian yang dilakukan
oleh Aprianti (2010)membuktikan bahwa profesionalisme memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja auditor.Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya, maka dapat
ditentukan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Profesionalisme berpengarun positif terhadap kinerja internal auditor di
Toyota Astra Motor Wilayah Bali.
Sulton (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh kepemimpinan,

kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan
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Publik di DKI Jakarta”, menunjukkan hasil penelitian bahwa secara simultan dan
parsial motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
auditor.Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang menunjang efektifitas
organisasi, motivasi kerja merupakan dorongan dan kemauan yang kuat untuk
menghasilkan prestasi kerja yang baik (Kamaliah et al., 2009). Darlisman (2009)
dalam penelitiannya menemukan pengaruh positif motivasi kerja terhadap Kinerja
auditor. Sehingga dapat dikatakan kinerja auditor sangat dipengaruhi oleh
motivasi kerja. Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumya, maka dapat
ditentukan hipotesis sebagai berikut:

Hz: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja internal auditor pada

Toyota Astra Motor Wilayah Bali

Gunawan  (2006) dalam  penelitiannya  yang  berjudul  “Pengaruh
professionalisme dan komitmen organisasi terhadap kinerja internal auditor
dengan variabel kepuasan kerja sebagai variabel intervening”, menjunjukkan hasil
penelitian bahwa secara simultan dan parsial kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja internal auditor.

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan keinginan mendasar setiap auditor
(Septiani dan Juliarsa, 2014). Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa
kepuasan kerja merupakan hal mutlak yang harus dimiliki oleh auditor. Aditya
dan Wirakusuma (2014)dalam penelitiannya membuktikan secara empiris
kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja seorang auditor. Sehingga dapat
dikatakan kinerja auditor sangat dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Berdasarkan

hasil-hasil penelitian sebelumya, maka dapat ditentukan hipotesis sebagai berikut:
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Hs: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja internal auditor pada

Toyota Astra Motor Wilayah Bali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada seluruh Mean Dealer Toyota Astra Motor Wilayah
Bali yang terdapat pada wilayah Bali. Objek dalam penelitian ini adalah
profesionalisme, motivasi kerja dan kepuasan kerja sebagai prediktor kinerja
internal auditor di Toyota Astra Motor Wilayah Bali.Jenis data kuantitatif disini
adalah jumilah internal auditor di Toyota Astra Motor Wilayah Bali dengan
sumber data primer yaitu jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden atas
pernyataan-pernyataan dalam Kkuesioner yang berhubungan dengan penelitian,
yang terdiri dari enam pernyataan tentang profesionalisme, empat pernyataan
motivasi kerja, enam pernyataan kepuasan kerja dan lima pernyataan Kinerja
internal auditor .

Populasi pada penelitian ini adalah adalah seluruh internal auditor pada
dealer Toyota wilayah Bali. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah
sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012:124). Jumlah
responden yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 43 internalauditor
mean dealer Toyota Astra Motor Wilayah Bali. Penggunaan metode ini berlaku
jika jumlah populasi yang digunakan relatif kecil dan mudah dijangkau.

Metode pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan kuesioner, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan
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dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2012:199). Pada penelitian ini, kuesioner langsung diantarkan
ke lokasi penelitian dan diberikan kepada responden. Teknik Analisis yang
digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
SPSS for Windows.

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda terlebin dahulu data
ordinal (skor kuesioner) harus terlebih dahulu ditransformasi menjadi data interval
dengan Method Successive of Internal (MSI) sebelum dilakukan analisis regresi
selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau K-S, uji multikolinearitas dengan
melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dan uji
heteroskedastistas yang menggunakan metode Glejser (Ghozali, 2007 :105).

Setelah semua asumsi terpenuhi maka akan dilanjutkan dengan uji koefisien
determinasi  (Adjusted R2 ) uji kelayakan model (uji F), dan uji hipotesis
penelitian (uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1

Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner

Kuesioner | Jumlah | Persentase
Kuesioner yang disebar 43 100%
Kuesioner yang tidak kembali 0 0%
Kuesioner yang kembali 43 100%
Kuesioner yang digugurkan 0 0%
Kuesioner yang digunakan 43 100%

Respon rate 43/43 x 100% = 100%

Usable respon rate 43/43 x 100% = 100%

Sumber: data diolah, 2015
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Tabel 1 menunjukan bahwa kuesioner yang disebar ke responden
sebanyak 43 kuesioner dan yang terkumpul sebanyak 43. Tidak terdapat kuesioner
yang digugurkan, sehingga secara keseluruhan jumlah Kkuesioner yang layak

digunakan untuk dianalisis sebanyak 43 kuesioner.

Tabel 2
Hasil Analisis Deskriptif
Jumlah Skor Kategori
Indikator Jumlah Rata-
1 2 3 4 5 Skor rata
X1.1 0 7 15 9 12 155 3.60 Baik
X1.2 0 8 9 16 10 157 3.65 Baik
X1.3 0 5 11 13 14 165 3.84 Baik
X14 0 7 14 11 11 155 3.60 Baik
X15 0 10 15 9 9 146 3.40 Baik
X1.6 2 10 16 11 4 134 3.12 Kurang Baik
X1 3.53
X2.1 0 5 17 12 9 154 3.58 Baik
X2.2 0 5 19 8 11 154 3.58 Baik
X2.3 0 6 14 16 7 153 3.56 Baik
X2.4 0 7 14 12 10 154 3.58 Baik
X2 3.55
X3.1 0 4 20 7 12 156 3.63 Baik
X3.2 1 8 15 8 11 149 347 Baik
X3.3 0 5 13 18 7 156 3.63 Baik
X3.4 0 7 12 13 11 157 3.65 Baik
X35 0 3 13 17 10 163 3.79 Baik
X3.6 0 8 13 13 9 152 3.53 Baik
X3 3.62
Y.1 0 6 20 8 9 149 3.47 Baik
Y.2 0 9 14 10 10 150 3.49 Baik
Y.3 0 9 18 8 8 144 3.35 Kurang Baik
Y.4 0 4 14 8 17 167 3.88 Baik
Y.5 0 13 17 6 7 136 3.16 Kurang Baik
Y 3.47

Sumber: datadiolah, 2015

Tabel 2 menjelaskan bahwa dari keseluruhan sampel auditor internal yang
digunakan memberikan jawaban pada indikator pertama pada variabel
profesionalisme dimana auditor internal menyelesaikan tugas audit sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan sebagian besar menjawab cukup setuju. Indikator

kedua auditor internal akan tetap teguh pada profesi sebagai auditor meskipun
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mendapat tawaran pekerjaan lain dengan imbalan yang lebih besar sebagian besar
menjawab setuju. Indikator ketiga auditor internal mau berkerja di atas normal
untuk membantu dealer Toyota sebagian besar menjawab setuju. Indikator ke
empat internal auditor melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP yang ditetapkan
perusahaan sebagian besar menjawab cukup setuju. Indikator ke lima auditor
internaldalam menentukan suatu transaksi atau saldo itu material, saya sering
menggunakan dasar sesuai petunjuk manajemen sebagian besar menjawab cukup
setuju. Indikator ke enam auditor internal memutuskan hasil audit berdasarkan
fakta yang temui dalam proses pemeriksaansebagian besar menjawab cukup
setuju.

Variabel motivasi dengan indikator pertama terciptanya hubungan yang
baik dan tidak kaku antara bawahan dengan atasan sebagian besar menjawab
cukup setuju. Indikator kedua auditor internal dalam menyampaikan pendapat
akan diterima positif sebagian besar menjawa cukup setuju. Indikator ketiga
auditor internal merasa nyaman dan terjamin dalam bekerja sebagian besar
menjawab setuju. Indikator ke empat internal auditor selalu menerima promosi

jabatan apabila berprestasi sebagian besar menjawab cukup setuju.

Variabel kepuasan kerja dengan indikator pertama auditor internal
memiliki prestasi dalam mejalankan tugas sebagai auditor sebagian besar
menjawab cukup setuju. Indikator kedua auditor internal diberikan penghargaan
apabila menjalankan tugas dengan hasil yang maksimal sebagian besar menjawa
cukup setuju. Indikator ketiga auditor internal selalu mengembangkan hal-hal baru

dalam mencari temuan audit sebagian besar menjawab setuju. Indikator ke empat
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auditor internal mempelajari variasi keterampilan dibidang audit sehingga bekerja
dengan baik sebagian besar menjawab setuju. Indikator ke lima auditor internal
selalu menjalankan tugas yang tidak bersifat otonomi sebagian besar menjawab
setuju. Indikator ke enam auditor internal mendapatkan feed back dalam bekerja
untuk mengetahui saya telah bekerja dengan baik atau tidak sebagian besar

menjawab setuju.

Variabel kinerja dengan indikator pertama auditor internal melakukan
pemeriksaan, saya menyusun program pemeriksaan yang akan dilaksanakan
sebagian besar menjawab cukup setuju. Indikator kedua auditor internal secermat
mungkin menemukan penyimpangan - penyimpangan yang ada sebagian besar
menjawab cukup setuju. Indikator ketiga auditor internal akan meneliti lebih
lanjut jika ada indikasi awal yang tidak beres sebagian besar menjawab cukup
setuju. Indikator ke empat auditor internal harus dapat menyediakan laporan
lengkap dan jelas, serta memberikan saran yang tepat setelah melakukan analisis
terhadap informasi yang relevan sebagian besar menjawab sangat setuju. Indikator
ke lima auditor internal memperolehinformasi harus cukup kompeten, relevan dan
berguna untuk menjadi dasar temuan dan rekomendasi sebagian besar menjawab

cukup setuju.

Tabel 3 terlihat variabel kinerja internal audit memilikipearson correlation
dari 0,658 — 0,876 (> 0,30) , hal ini berarti bahwa pernyataan tersebut valid.
Variabel profesionalisme memiliki pearson correlation dari 0,725 — 0,862 (>
0,30), hal ini berari bahwa pernyataan dalam kuesioner adalah valid. Variabel

motivasi kerja memiliki pearson correlation dari 0,726 — 0,878 (> 0,30), hal ini
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berarti bahwa pernyataan tersebut juga valid. Variabel kepuasan kerja memiliki
pearson correlation dari 0,773 — 0,886 (> 0,30), hal ini berarti bahwa pernyataan

dalam kuesioner adalah valid.

Tabel 3
Hasil Uji Validitas
Variabel Instrumen Pearson Correlation

Kinerja Internal Audit Y1 0,825
Y2 0,874

Y3 0,876

Ya 0,658

Ys 0,674

Profesionalisme X11 0,862
X1.2 0,809

Xi3 0,784

X14 0,827

Xis 0,780

X16 0,725

Motivasi kerja X21 0,878
X22 0,821

X23 0,784

Xoa4 0,726

Kepuasan kerja X31 0,773
X32 0,844

X33 0,773

X34 0,842

X35 0,886

X36 0,761

Sumber: data diolah, 2015
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Tabel 4 menjelaskan bahwa nilai alpha di hitung masing-masing variabel
lebih besar dari R alpha tabel yaitu 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pernyataan dalam Kkuesioner tersebut reliabel.

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Profesionalisme (X;) 0,886
Motivasi kerja (X») 0,809
Kepuasan kerja (X3) 0,896

Kinerja internal audit () 0,876

Sumber: data diolah, 2015

Tabel 5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

uUnst.
Residual

N 43
Normal Parameters ab Mean .0240267

Std. Deviation 44432532
Most Extreme Absolute .106
Differences Positive .106

Negative -.052
Kolmogorov-SmirnovZ .696
Asymp. Sig. (2-tailed) 717

. Sumber:datadiolah, 2015

Data dikatakan berdistribusi normal jika taraf signifikansi lebih besar dari
0,05. Dari tabel 5 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,717 (0,717> 0,05). Hal ini

berarti model regresi berdistribusi normal.
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Tabel 6
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Profesionalisme (X1) 0,372 2,690
Motivasi kerja (X2) 0,442 2,264
Kepuasan kerja (X3) 0,420 2,379

Sumber: data diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai tolerence masing-masing
variabel lebin besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas dan dapat
digunakan dalam penelitian.

Tabel 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .343 .041 8.418 .000
Profesionalisme .136 .068 .490 2.012 .051
Motivasi -.120 .062 -.433 -1.935 .060
Kepuasan .020 .064 .072 .316 .754

a. Dependent Variable: Abs. Unst. Residual

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai sig. masing-masing
variabel lebin besar dari 0,05 vyang Dberarti variabel tersebut bebas

heteroskedastisitas.

Berikut Tabel 8 menunjukan hasil analisis regresi berganda. Berdasarkan Tabel
8 dapat dibuat persamaan sebagai berikut:

Y =0,000 + 0,340 X1 + 0,265 X2 + 0,372 X3+ €..ovvviviiiiiiianinnn. (1)
Keterangan:

Y = Kinerja internal auditor

X1 = Profesionalisme

X2 = Motivasi Kkerja

X3 = Kepuasan Kkerja
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Tabel 8

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Koefisien Regresi Sig Hasil Uji
Variabel B Std. Error Hipotesis
(constant) .000 076 - -
Profesionalisme .340 126 0.010 Berpengaruh
Positif
Motivasi kerja .265 115 0.027 Berpengaruh
Positif
Kepuasan kerja 372 118 0.003 Berpengaruh
Positif
Dependen variabel . Kinerja Internal Auditor
F Statistik . 43.638
Sig F ;0,000
R2 ;0,770
Adjusted R? . 0,753

Sumber: datadiolah, 2015

Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar
variabel bebas mampu menjelaskan perubahan variabel terikatnya. Dalam
penelitian ini koefisien determinasi dilihat melalui nilai adjusted R? yang dapat
dilihat pada tabel 8. Model summary besarnya Adjusted R? adalah 0,753,ini berarti
variasi Kkinerja internal auditor dapat dijelaskan oleh variabelprofesionalisme,
motivasi kerja, dan kepuasan kerja sebesar 75,3 persen, sedangkan sisanya sebesar

24,7 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

Hasil uji F (Ftest) pada tabel 8 menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 43,638 dengan signifikan F atau P value 0,000 yang lebih kecil dari a =
0,05, ini berarti model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini
memberikan makna bahwa ke tiga variabel independen mampu memprediksi atau
menjelaskan fenomena penerapan kinerja internal auditor pada Toyota Astra

Motor Wilayah Bali.
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Hasil uji hipotesis penelitian (uji t) menunjukan besar pengaruh

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

dependen. Hasil pengujian secara parsial masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen dapat ditunjukan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Pengujian Hipotesis 1

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi t pada uji satu sisi
untuk variabel profesionalisme adalah 0,010 lebih kecil dari 0,05. Ini
menunjukan Hi diterima, yang berarti bahwa profesionalisme berpengaruh
positif pada Kinerja internal auditor pada Toyota Astra Motor Wilayah
Bali.

Pengujian Hipotesis 2

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi t pada uji satu sisi
untuk variabel motivasi kerja adalah 0,027 lebih kecil dari 0,05. Ini
menunjukan Hz diterima, yang berarti bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif pada Kkinerja internal auditor pada Toyota Astra Motor Wilayah
Bali.

Pengujian Hipotesis 3

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi t pada uji satu sisi
untuk variabel kepuasan kerja adalah 0,003 lebih kecil dari 0,05. Ini
menunjukan Haditerima, yang berarti bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif pada Kkinerja internal auditor pada Toyota Astra Motor Wilayah

Bali.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan vyang telah dilakukan pada
sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan bahwa profesionalisme berpengaruh
positif pada kinerja internal auditor Toyota Astra Motor Wilayah Bali. Hipotesis
pertama (Hi) yang menyatakan profesionalisme berpengaruh positif pada kinerja
internal auditor Toyota Astra Motor Wilayah Bali diterima. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh hasil penelitan dari Putri dan Dharma (2013) yang
menyatakan bahwa adanya profesionalisme pada auditor akan meningkatkan
kinerjanya dalam melakukan audit laporan keuangan. Hal ini di dukung oleh
penelitian  Asri et al., (2014) yang menemukan dalam penelitiannya sikap

profesionalisme seorang auditor mempengaruhi Kinerja mereka.

Motivasi kerja berpengaruh posistif pada kinerja internal auditor Toyota Astra
Motor Wilayah Bali. Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan motivasi kerja
berpengaruh positif pada kinerja internal auditor Toyota Astra Motor Wilayah
Bali diterima. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Darlisman (2009) yang
menyebutkan bahwa auditor yang memiliki motivasi dalam menjalankan tugasnya
mampu memberikan hasil yang baik dalam menjalankan pekerjaanya. Motivasi
kerja diperlukan dalam kinerja audit untuk memberikan rasa semangat yang akan
mempengaruhi  Kinerja auditor. Pernyataan yang sama diungkapkan oleh Dwilita
dan Azhar (2011) dalam penelitiannya menemukan motivasi kerja berperan

penting terhadap kinerja seorang auditor.
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Kepuasan Kerja berpengaruh posistif pada kinerja internal auditor Toyota
Astra Motor Wilayah Bali. Hipotesis kedua (Hs) yang menyatakan kepuasan kerja
berpengaruh positif pada kinerja internal auditor Toyota Astra Motor Wilayah
Bali diterima. Hasil penelitian ini  didukung oleh Sulton (2010) yang
membuktikan kepuasan kerja dari seorang auditor sangat berdampak positif
terhadap Kinerja seorang auditor. Hal ini sama dengan pernyataan Nasrullah et
al., (2013) menemukan dalam penelitiannya bahwa rasa puas yang dimiliki
seorang auditor mampu membangkitkan Kkinerja mereka.

Berdasarkan hasi penelitian dan simpulan maka saran yang dapat disampaikan
saran bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah penelitian hingga keluar
Bali atau mungkin bisa dikembangkan pada kantor lainnya sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasikan. Hal ini dikarenakan hasil penelitian mungkin
saja berbeda jika diterapkan pada wilayah penelitian lainnya, sehingga hasil
penelitian nantinya dapat dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel bebas sebagai moderasi
maupun prediktor lainnya dalam menerapkan kinerja internal auditor, seperti
locus of control dan pemahaman good governance yang berhubungan dengan
kinerja auditor internal.

Penelitian ini menemukan bahwa adanya profesionalisme, motivasi kerja dan
kepuasan kerja sebagai prediktor berpengaruh terhadap kinerja internal auditor.
Bagi Toyota Astra Motor Wilayah Bali sebaiknya memperhatikan profesionalisme
yang akan mempengaruhi cara kerja internal auditor dalam melakukan proses

pemeriksaan sehingga memberikan hasil laporan yang benar untuk mendukung
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operasional perusahaan kedepan dalam menghadapi persaingan di Dunia
Otomotif. Bagi auditor internal sendiri, hendaknya selalu meningkatkan motivasi
kerja dan menumbuhkan rasa puas dalam bekerja sehingga memberikan dampak
positif terhadap kinerjanya dalam membuat pelaporan keuangan yang akurat dan

tepat guna untuk mencapai tujuan perusahaan yang diinginkan.
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